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ABSTRAK

Viviana, Vina. 2022. Penerapan Pendidikan Karakter Religius Pada Siswa SMA
Al-Rifa’ie Satu Gondanglegi Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang.
Pembimbing 1: Dr. Rosichin Mansur, M.Pd. Pembimbing 2: Dr. Moh
Muslim, M.Ag

Kata Kunci : Penerapan, Pendidikan Karakter, Religius

Pada zaman yang modern ini, banyak sekali kasus-kasus degradasi moral
yang terjadi. Salah satunya adalah krisis dalam dunia pendidikan. Banyak kalangan
pelajar yang sering membolos, mencontek ketika ujian atau ulangan harian,
berkelahi dengan teman, sikap senioritas yang tinggi, sering berkata kasar dan lain-
lain. Hal tersebut dikarenakan kurangnya penanaman karakter pada siswa, apalagi
pendidikan karakter religius. Penanaman nilai-nilai karakter religius dapat dimulai
dari lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat, untuk membuat akhlak siswa
menjadi lebih baik lagi. Sehingga peneliti tertarik akan meneliti hal tersebut.

Dari latar belakang penelitian di atas maka peneliti merumuskan masalah,
yakni tentang perencanaan penerapan karakter religius pada siswa SMA Al-Rifa’ie
Satu Gondanglegi Malang, pelaksanaan penerapan penerapan karakter religius pada
siswa SMA Al-Rifa’ie Satu Gondanglegi Malang dan hasil penerapan penerapan
karakter religius pada siswa SMA Al-Rifa’ie Satu Gondanglegi Malang. Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang rencana penerapan
karakter religius pada siswa SMA Al-Rifa’ie Satu Gondanglegi Malang,
mendeskripsikan pelaksanaan penerapan penerapan karakter religius pada siswa
SMA Al-Rifa’ie Satu Gondanglegi Malang dan mendeskripsikan hasil penerapan
penerapan karakter religius pada siswa SMA Al-Rifa’ie Satu Gondanglegi Malang.

Untuk mencapai tujuan tersebut penelitian ini menggunakan jenis penelitian
adalah studi kasus dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Prosedur
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, metode
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang dilakukan didalam
penelitian ini, yakni: pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data,
kesimpulan. Pengecekan keabsahan data pada peneliti ini harus memulai beberapa
teknik pengujian data. Dalam penelitian ini menggunakan teknik: derajat
kepercayaan  (credibility),  keteralihan  (transferbility),  kebergantungan
(dependability), dan kepastian (confirmability).

Hasil kesimpulan penelitian ini antara lain: (1) Adanya perencanaan
karakter religius pada siswa SMA Al-Rifa’ie Satu Gondanglegi Malang berjalan
dengan maksimal. Dengan membangun budaya religius di sekolah, pembuatan RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) setiap semester, pembuatan Satpel (Satuan
Pelajaran) setiap akan masuk kelas, melakukan rapat setiap bulannya, menyediakan
fasilitas yang mendukung, melakukan evaluasi terhadap program yang sudah
berjalan. (2) Pelaksanaan penerapan pendidikan karakter religius pada siswa SMA
Al-Rifa’ie Satu Gondanglegi Malang sudah berjalan dengan maksimal. Dengan
menggunakan metode pembiasaan, metode suri tauladan, metode nasihat, dan
metode anjuran atau larangan, (3) Hasil penerapan pendidikan karakter religius
pada siswa di SMA Al-Rifa’ie Satu Gondanglegi Malang sudah cukup bagus.
Karena berdampak bagi siswa yaitu dari segi spiritual dan segi sosial. Dari segi
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spiritual yaitu bertambahnya keimanan serta ketaqwaan kepada Allah SWT, hal ini
tampak dari rajinnya sholat berjama’ah, rajinnya melaksanakan ibadah sunnah
seperti sholat tahajjud, sholat dhuha, melalar Al-Qur’an serta rajinnya
melaksanakan aktivitas-aktivitas yang lainnya di SMA Al-Rifa’ie Satu. Dari segi
sosial yaitu berdampak pada ucapan dan perbuatan para siswa SMA Al-Rifa’ie
Satu, memiliki sikap yang peduli kepada sesama makhluk.
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ABSTRACT

Viviana, Vina. 2022. Implementation of Religious Character Education in Students
of Al-Rifa'ie High School Satu Gondanglegi Malang. Thesis, Islamic
Religious Education Study Program, Faculty of Islamic Religion, Islamic
University of Malang. Supervisor 1: Dr. Rosichin Mansur, M.Pd.
Supervisor 2: Dr. Moh Muslim, M.Ag

Keywords : Implementation, Character Education, Religious

In modern times, there are many cases of moral degradation that occur. One of them
is the crisis in the world of education. Many students often skip class, cheat during
exams or daily tests, fight with friends, high seniority attitudes, often say harsh
words and others. This is due to the lack of character cultivation in students, let
alone religious character education. The cultivation of religious character values
can start from the family environment, school, and society, to make students' morals
even better. So researchers are interested in researching this.

From the background of the research above, the researcher formulated a problem,
namely about planning the application of religious character to students of Al-
Rifa'ie Satu Gondanglegi Malang High School, the implementation of the
application of religious character in students of Al-Rifa'ie Satu Gondanglegi
Malang High School and the results of the application of religious character to
students of Al-Rifa'ie Satu Gondanglegi Malang High School. The purpose of this
study is to describe the plan to apply religious character to students of Al-Rifa'ie
Satu Gondanglegi Malang High School, describe the implementation of the
application of religious character in students of Al-Rifa'ie Satu Gondanglegi
Malang High School and describe the results of the application of religious
character to students of Al-Rifa'ie Satu Gondanglegi Malang High School.

To achieve this goal, this research using this type of research is a case study using
a qualitative approach. The data collection procedure is carried out using
observation methods, interview methods and documentation. Data analysis
techniques carried out in this study, namely: data collection, data condensation, data
presentation, conclusions. Checking the validity of the data on this researcher must
start several data testing techniques. In this study, the technique uses: degree of trust
(credibility), transferability (transferbility), dependence (dependability), and
certainty (confirmability).

The conclusions of this study include: (1) The existence of religious character
planning in students of Al-Rifa'ie Satu Gondanglegi Malang High School runs
optimally. By building a religious culture in schools, making RPP (Lesson
Implementation Plans) every semester, making Satpel (Lesson Units) every time
they enter the classroom, conducting meetings every month, providing supporting
facilities, evaluating programs that are already running. (2) The implementation of
religious character education in students of Al-Rifa'ie Satu Gondanglegi Malang
High School has been running optimally. By using the habituation method, the suri
tauladan method, the advice method, and the recommendation or prohibition
method, (3) The results of the application of religious character education to
students at Al-Rifa'ie Satu Gondanglegi Malang High School are quite good.
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Because it has an impact on students, namely from a spiritual and social point of
view. From a spiritual point of view, namely the increase in faith and devotion to
Allah SWT, this can be seen from the diligentness of congregational prayers, the
diligentness of carrying out sunnah worship such as tahajjud prayers, dhuha prayers,
reciteing the Qur'an and diligently carrying out other activities at Al-Rifa'ie Satu
High School. From a social point of view, it has an impact on the words and deeds
of the students of Al-Rifa'ie Satu High School, having an attitude that cares for
fellow creatures.
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A. Konteks Penelitian
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Ditengah pesatnya perkembangan kemajuan pengetahuan dan teknologi
serta informasi, kita harus menjadi manusia yang cerdas, terampil, beriman
serta bertagwa kepada Allah SWT. Karena kalau tidak, kita akan terbawa arus
globalisasi dan modernisasi, sedangkan banyak sekali sisi negatif dari
perkembangan tersebut. Oleh karena itu, sebagai generasi penerus masa depan,
kita harus mempersiapkan untuk memiliki karakter yang mampu bertahan dan
bersaing serta mumpuni dalam bidang tertentu. Pendidikan merupakan salah
satu faktor penting dalam pembentukan karakter seseorang.

Pendidikan adalah proses perbaikan, pengetahuan, dan penyempurnaan
terhadap semua kemampuan dan potensi manusia. Selain itu, pendidikan juga
dapat diibaratkan sebagai suatu ikhtiar manusia untuk membina
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dan kebudayaan dalam masyarakat.
(Rogib, 2009:15) Namun, pada kenyataannya kurangnya pendidikan
menjadikan ruang menyemai humanisasi, malah menjadi wahana melakukan
kekerasan (bullying) dan ketidakmanusiawian terhadap peserta didiknya.
Pendidikan Kita sepertinya justru digegas menjadi ajang unjuk kekerasan guru
atas peserta didik, atau senior terhadap juniornya. Oleh karena itu, betapa
pentingnya pendidikan karakter bagi peserta didik. Melalui pendidikan
karakter inilah, para peserta didik lebih berpeluang memiliki perilaku yang

bertanggung jawab sebagai generasi penerus bangsa.
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Sementara di zaman dewasa ini yang serba instant, manusia mengalami
krisis yang sangat kompleks dan memprihatinkan, karena seiring kemajuan
ilmu pengetahuan dan ilmu teknologi dengan segala ragamnya ternyata tidak
berhasil mengangkat harkat kehidupan manusia. Hal ini mengakibatkan
munculnya berbagai bentuk sampah budaya teknologi tinggi merosotnya
karakter bangsa dan melemahnya nilai spiritual sehingga eksistensi Ketuhanan
menghilang. Bahkan mendorong lahirnya berbagai macam penyakit
masyarakat atau budaya menyimpang.

Bukan hanya itu saja pada zaman yang modern ini, seperti halnya maraknya
seks bebas, minum-minuman keras, penggunaan bahasa yang tidak patas untuk
diucapkan, rendahnya rasa hormat kepada orang tua, guru dan orang yang lebih
tua darinya, semakin kaburnya pedoman moral yang baik. Hal tersebut dapat
menyebabkan jauhnya kebahagiaan manusia dalam hidupnya dan munculnya
keresahan hati dalam menjalani kehidupan.

Eksistensi manusia dalam kehidupan ini adalah untuk melaksanakan tugas
kekhalifahan yaitu membangun dan mengelola dunia tempat ia tinggal sesuai
dengan kehendak Tuhannya, tujuan ini hanya dapat dipenuhi jika manusia telah
menyadarkan bahwa bagian dirinya yang mewakili Tuhannya.

Pondok Modern Al-Rifa’ie Satu Gondanglegi Malang menjadi objek
penelitian dalam skripsi ini yang merupakan salah satu lembaga pendidikan
yang menggunakan sistem pondok pesantren yang 24 jam sehari. Pondok yang
didirikan oleh KH. Ahmad Zamachsyari mendapat sambutan hangat dari

masyarakat sekitar untuk mendirikannya, karena diyakini dengan mendirikan
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pesantren akan lebih mudah dalam menanamkan nilai-nilai yang ditujukan
pada visi dan misi pondok.

Yayasan Pondok Modern Al-Rifa’ie merupakan salah satu Pondok
Pesantren yang bertempat di Kabupaten Malang tepatnya di JI. Raya Ketawang
No. 01 Gondanglegi. Disana terdapat pendidikan Sekolah Menengah Atas
(SMA) Al-Rifa’ie yang berdiri pada tahun 2002 dengan 16 kelas dengan
program Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosisal (IPS) dan
Bahasa. Jumlah siswi 402, siswi terbagi dalam 12 kelas.

Karakter merupakan hal yang sangat penting dan mendasar. Karakter adalah
mustika hidup yang membedakan manusia dengan manusia lainnya. Dewasa
ini, banyak sekali kasus-kasus degradasi moral yang terjadi. Salah satunya
adalah krisis dalam dunia pendidikan. Banyak kalangan pelajar yang sering
membolos, mencontek ketika ujian atau ulangan harian, berkelahi dengan
teman, sikap senioritas yang tinggi, sering berkata kasar dan lain-lain. Hal
tersebut dikarenakan kurangnya penanaman karakter pada siswa, apalagi
pendidikan karakter religius. Penanaman nilai-nilai karakter religius dapat
dimulai dari lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat untuk membuat
akhlak siswa menjadi lebih baik lagi.

Untuk membangun manusia yang memiliki nilai-nilai karakter mulia,
dibutuhkan pendidikan Islam yang misi utamanya memanusiakan manusia,
yang menjadikan manusia mampu mengemban seluruh potensi yang
dimilikinya sehingga berfungsi maksimal sesuai dengan aturan-aturan yang
digariskan Allah dan Rasul-Nya yang pada akhirnya akan terwujud insan

kamil. (Marzuki, 2015:5)
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Pendidikan karakter religius adalah proses transformasi nilai-nilai agama
untuk ditumbuh kembangkan dalam kepribadian seseorang sehingga menjadi
satu dalam perilaku kehidupan orang itu. Agama memiliki peran yang sangat
penting dalam kehidupan umat manusia sebagai pedoman hidup. Oleh karena
itu, penerapan pendidikan karakter religius memiliki kedudukan sangat penting
dalam pendidikan. Maka dari itu, maksud dari tujuan pendidikan karakter
religius tersebut adalah tidak hanya membentuk manusia yang berakhlaqul
karimah saja tetapi juga memiliki kepribadian dan berkarakter, sehingga akan
lahir generasi bangsa yang tumbuh dan berkembang dengan karakter yang
sesuai dengan nilai-nilai luhur dan agama.

Pendidikan karakter religius belakangan ini dianggap sebagai suatu modal
utama dalam menghadapi fenomena kriminalitas yang marak terjadi di zaman
sekarang. Perilaku—perilaku kriminal yang merajalela merupakan bentuk
rendahnya karakter yang dimiliki bangsa ini. Kebiasaan buruk yang merajalela
bukan sesuatu yang patut untuk dibanggakan. Karena hal itu dapat merugikan
orang lain dan diri sendiri. Baik kerugian dalam waktu dekat maupun untuk
masa depan. Maka dari itu, pendidikan karakter digalakan untuk menghapus
kebiasaan yang seharusnya tidak dilakukan.

Di sekolah, penerapan nilai-nilai religius pada anak adalah tanggung jawab
guru pendidikan agama. Melalui materi pendidikan agama, guru agama
mengajarkan bagaimana bersikap sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya
dalam kehidupan sehari-hari. Penanaman nilai-nilai religius melalui
pendidikan agama juga menjadi salah satu upaya dalam rangka membentuk

karakter religius pada peserta didik. Religius sendiri tidak hanya menyangkut
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kepada persoalan hubungan manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa,
melainkan juga menyangkut persoalan hubungan manusia dengan sesama
manusia, dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya.

Melihat pentingnya pendidikan karakter religius, setiap sekolah masing-
masing mempunyai cara khusus untuk membentuk karakter siswanya. SMA
Al-Rifa’ie Satu berada di wilayah Pondok Pesantren jadi merupakan suatu hal
yang sangat penting pendidikan karakter religius bagi siswa untuk bisa
membuat akhlak siswa menjadi akhlaqul karimah. Apalagi gelar siswa tersebut
juga bergelar dengan sebutan santri. Santri merupakan sebutan bagi seseorang
yang belajar di pondok pesantren Tapi disetiap sekolah sangat wajar sekali
terdapat siswa yang tidak sesuai dengan tujuan pendidikan karakter religius di
SMA Al-Rifa’ie Satu tersebut.

Masih banyak siswa yang membolos kegiatan pembelajaran sekolah dengan
alasan pura-pura sakit atau membolos di suatu tempat di pondok tersebut yang
jarang di lewati orang, berbicara kasar terhadap teman, kakak kelas ataupun
gurunya sekalipun, terlambat masuk sekolah padahal jarak antara sekolah
SMA dengan kamar sangat dekat sekali sekitar 50 meter, tidak memakai atribut
sekolah sesuai peraturan yang ada seperti tidak memakai kaos kaki, dan
menyontek pada saat ujian. Tidak hanya itu, masih banyak pelanggaran yang
dilakukan oleh siswa SMA Al-Rifa’ie Satu seperti merusak fasilitas yang ada
di sekolah, mencuri barang milik orang lain dan bertengkar dengan temannya
atau dengan adek maupun kakak kelasnya akibat masalah sepele. Padahal SMA
Al-Rifa’ie Satu merupakan sekolah yang berada di ruang lingkup pesantren

justru akan lebih mudah untuk mengatur pendidikan karakter religius siswa



malah jauh lebih banyak lagi yang melakukan pelanggaran. Apalagi
melakukan ghibah atau bergosip yang merupakan makanan setiap hari siswa
SMA Al-Rifa’ie Satu. Tanpa disadari, ghibah menjadi perbuatan yang sangat

mudah dilakukan yang dilakukan setiap hari bahkan setiap saat.

REPOSITORY

Maka, atas dasar inilah peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
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peenerapan pendidikan karakter religius pada siswa SMA Al-Rifa’ie Satu
Gondanglegi Malang. Agar siswa bersekolah bukan hanya memiliki nilai
akademik yang bagus saja namun juga memiliki nilai karakter religius yang
bagus pula agar menjadi siswa yang berakhlaqul karimah.

Berdasarkan hal-hal sebagaimana diatas, maka penelitian ini memfokuskan
pada kajian tentang “Penerapan Pendidikan Karakter Religius Pada Siswa
SMA Al-Rifa’ie Satu Gondanglegi Malang” menjadi layak untuk dikaji
lebih dalam, selain untuk memperkaya khasanah ilmu pendidikan Islam, juga
sebagai bahan rujukan dan perbandingan bagi para pengelola pendidikan

karakter religius pada masa-masa berikutnya.

B. Fokus Penelitian

Bertolak dari konteks penelitian sebagaimana dipaparkan di atas, maka
secara general persoalan penelitian (research problem) ini ingin mengungkap
penerapan pendidikan karakter religius pada siswa SMA Al-Rifa’ie Satu
Gondanglegi Malang khususnya pada siswa SMA Al-Rifa’ie Satu. Mengingat
luasnya masalah yang dikaji dalam penelitian ini, penulis membatasi
permasalahan penelitian ini dengan merumuskan fokus penelitian (research

focus) sebagai berikut :
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1. Bagaimana perencanaan penerapan pendidikan karakter religius pada

siswa SMA Al-Rifa’ie Satu?

2. Bagaimana pelaksanaan penerapan pendidikan karakter religius pada

siswa SMA Al-Rifa’ie Satu tersebut?
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3. Bagaimana hasil penerapan pendidikan karakter religius pada siswa SMA

Al-Rifa’ie Satu tersebut?

C. Tujuan Penelitian

Berangkat dari fokus penelitian diatas, penelitian ini bertujuan untuk :

1. Medeskripsikan perencanaan penerapan pendidikan karakter religius pada

siswa SMA Al-Rifa’ie Satu.

2. Mendeskripsikan pelaksanaan penerapan pendidikan karakter religius pada

siswa SMA Al-Rifa’ie Satu.

3. Mendeskripsikan hasil pendidikan karakter religius pada siswa SMA Al-

Rifa’ie Satu.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah wacana
keilmuan terutama pada penelitian pendidikan karakter religius, sehingga
dapat diketahui penerapan pendidikan karakter religius yang mungkin dapat
diterapkan guna mengembangkan pendidikan Islam di Indonesia.

Manfaat utama penelitian ini adalah memegang kunci dalam

pengembangan Ilmu pengetahuan pendidikan Islam, berupaya memperkaya
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model pendidikan karakter religius yang sudah ada. Dengan penelitian ini
dapat melahirkan sumbangan pemikiran baru yang terkait dengan penerapan
pendidikan karakter religius. Adapun manfaat penelitian ini adalah :
Manfaat teoritis

Penelitian ini dapat bermanfaat terkait dengan ilmu dan pengetahuan
mengenai penerapan pelaksanaan nilai religius dalam pendidikan karakter
yang relevan dengan teori penerapan Pendidikan karakter religius dan
memberikan informasi dan referensi kepada pihak yang berkaitan dan
masyarakat luas, dengan harapan akan berdampak positif terhadap
pengembangan pendidikan karakter religius.
Manfaat Praktis :
a. Bagi Kepala Sekolah dan Lembaga

Penelitian ini akan dapat memberikan konstribusi bagi lembaga yang
bersangkutan dalam rangka menyusun program pembelajaran, menentukan
metode dan meningkatkan mutu pendidikan agar tujuan yang diharapkan dapat
dicapai secara maksimal.
b. Bagi Guru

Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai refleksi pelaksanaan nilai religius
dalam pendidikan karakter religius di sekolah tersebut dan untuk
mengoptimalkan pelaksanaan nilai religius dalam pendidikan karakter di
lingkungan sekolah sesuai dengan misi sekolah.
c. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk memberikan gambaran pada siswa

tentang pelaksanaan nilai karakter religius di sekolah dan sebagai motivasi



siswa untuk menerapkan karakter religius tidak hanya di sekolah tetapi juga di
rumah.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk menerapkan teori-teori yang telah diperoleh selama perkuliahan dan

REPOSITORY

untuk menambah pengalaman dan pengetahuan bagi peneliti selanjutnya.
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E. Definisi Operasional

Untuk menyamakan persepsi dan menghindari adanya perbedaan
pemahaman beberapa istilah dalam skripsi ini, perlu adanya definisi dan

batasan istilah sebagai berikut :
1. Penerapan

Penerapan merupakan suatu perbuatan yang mempraktekkan suatu
teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu
kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah

terencana dan tersusun sebelumnya.
2. Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter adalah suatu kegiatan manusia yang di
dalamnya terdapat suatu tindakan yang mendidik generasi selanjutnya dan
merupakan suatu sistem pendidikan yang bertujuan untuk menanamkan
nilai-nilai karakter tertentu kepada individu lain yang didalamnya terdapat
komponen pengetahuan kesadaran atau kemauan dan tindakan untuk
melakukan nilai-nilai tersebut dan juga membentuk dan melatih

kemampuan individu secara terus-menerus guna penyempurnaan diri kearah
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hidup yang lebih baik lagi. Sehingga dapat bermanfaat bagi diri sendiri,

orang lain dan lingkungan sekitar.

. Religius

Religius merupakan salah satu sifat yang bisa dimiliki manusia yang
berkaitan dengan keagamaan dan sikap yang bisa memberikan dasar
keyakinan dan perilaku keagamaan tentang segala hal yang berkaitan
dengan ajaran agama pada setiap aktivitas sehari-hari di setiap sisi

kehidupannya.

. Pendidikan Karakter Religius

Pengertian pendidikan karakter religius adalah proses transformasi
nilai-nilai  agama untuk ditumbuh kembangkan dalam kepribadian

seseorang sehingga menjadi satu dalam perilaku kehidupan orang itu.

. Siswa SMA Al-Rifa’ie

Siswa dan murid mempunyai arti sama yaitu ditujukan pada peserta
didik tingkat sekolah dasar dan menengah sedangkan pelajar merupakan
sebutan pada tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). SMA Al-Rifa’ie Satu

merupakan murid atau peserta didik yang berada di SMA Al-Rifa’ie satu.

. Penerapan Pendidikan Karakter Religius Pada Siswa SMA Al-Rifa’ie Satu

Gondanglegi Malang

Yang dimaksud dengan penerapan pendidikan karakter religius pada
siswa SMA Al-Rifa’ie Satu Gondanglegi Malang yaitu suatu metode atau

cara manusia yang didalamnya terdapat suatu tindakan yang mendidik
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generasi selanjutnya yang berkaitan dengan keagamaan yang ditujukan pada

siswa SMA Al-Rifa’ie Satu Gondanglegi Malang.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Penerapan Pendidikan Karakter

Religius Pada Siswa SMA Al-Rifa’ie Satu Gondanglegi Malang”, hasil penelitian

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Perencanaan pendidikan karakter religius pada siswa SMA Al-Rifa’ie Satu
Gondanglegi Malang berjalan dengan maksimal, para guru di SMA Al-Rifa’ie
Satu membangun budaya religius di sekolah, pembuatan RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) setiap semester, pembuatan Satpel (Satuan
Pelajaran) setiap akan masuk kelas, melakukan rapat setiap bulannya,
menyediakan fasilitas yang mendukung, melakukan evaluasi terhadap program
yang sudah berjalan kepada siswa yang mana proses perencanaan tersebut
sudah difikirkan dengan matang, agar para siswa dapat bisa mendapatkan hasil
pembelajran yang maksimal dan bisa lebih bertanggung jawab pada tugasnya
serta memiliki akhlag yang mulia. Terbukti dengan adanya siswa yang semakin
antusias atau semangat dalam mengikuti proses pembelajaran.

Pelaksanaan penerapan pendidikan karakter religius pada siswa SMA Al-
Rifa’ie Satu Gondanglegi Malang sudah berjalan dengan maksimal. Guru dan
siswa di SMA Al-Rifa’ie Satu menerapkan metode pembiasaan, metode suri
tauladan, metode nasihat, metode anjuran atau larangan sesuai dengan apa yang
direncanakan sejak awal, maka dari itu proses pelaksanaan penerapan

pendidikan karakter religius pada siswa SMA Al-Rifa’ie Satu Gondanglegi



Malang ini bisa berjalan dengan baik. Terbukti dengan adanya siswa yang
istigomah membaca Al-Qur’an, sholat berjama’ah, sholat dhuha dan rajin
sholat tahajjud. Serta adanya siswa sopan santun kepada guru, cara

berkomunikasi dan peduli terhadap sesama.
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3. Hasil penerapan pendidikan karakter religius pada siswa SMA Al-Rifa’ie Satu

University of Islam Malang

Gondanglegi Malang sudah bagus. Metode-metode ini memiliki dampak yang
sangat besar terhadap karakter religius siswa, namun terdapat pula faktor
penghambat siswa yang membuat mereka kurang antusias atau semangat dalam
proses pelaksanaan pendidikan karakter religius. Karena berdampak bagi siswa
yaitu dari segi spiritual dan segi sosial. Dari segi spiritual yaitu bertambahnya
keimanan serta ketagwaan kepada Allah SWT, hal ini tampak dari rajinnya
sholat berjama’ah, rajinnya melaksanakan ibadah sunnah seperti sholat
tahajjud, sholat dhuha, melalar Al-Qur’an serta rajinnya melaksanakan
aktivitas-aktivitas yang lainnya di SMA Al-Rifa’ie Satu. Dari segi sosial yaitu
berdampak pada ucapan dan perbuatan para siswa SMA Al-Rifa’ie Satu,

memiliki sikap yang peduli kepada sesama makhluk.

B. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang penerapan Pendidikan karakter
religius pada siswa SMA Al-Rifa’ie Satu Gondanglegi Malang dan dari kesimpulan
diatas ada beberapa saran yang dapat diajukan, khususnya kepada lembaga yang

menjadi objek penelitian ini, siantaranya sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Sekolah SMA Al-Rifa’ie Satu agar dapat melakukan evaluasi dan

perencanaan lebih matang lagi sehingga mendapatkan hasil yang diharapkan.
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2. Bagi guru serta pengurus SMA Al-Rifa’ie Satu agar melaksanakan kegiatan
evaluasi terkait kegiatan sehari-hari yang dilaksanakan di sekolah secara
berkelanjutan, sehingga program-program yang direncanakan mendapatkan

hasil yang diharapkan. Serta meningkatkan semangat dan komitmennya dalam
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mencapai visi, misi dan tujuan dari SMA Al-Rifa’ie Satu.

University of Islam Malang

3. Bagi siswa SMA Al-Rifa’ie Satu, agar lebih semangat untuk meningkatkan
kualitas diri sehari-harinya dengan mengambil contoh ketauladanan dari para
pengasuh, guru serta pengurus supaya diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,

baik ketika berada di sekolah maupun sudah terjun dalam dunia masyarakat.

4. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat melakukan kajian yang lebih mendalam
dan komprehensif tentang penerapan pendidikan karakter religius di lembaga

lainnya.
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